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ABSTRAK 

Penelitian jjini jjbertujuan jjuntuk jjmengetahui dan menganalisis implementasi akad murabahah 

terkait kesesuaiannya jjdengan jjPSAK jj102 jjtentang jjakuntansi jjmurabahah serta 

kesesuaiannya jjdengan Fatwa jjDewan jjSyariah jjNasional jjNo jj4/DSN/MUI/IV/2000 tentang 

akad jjpembiayaan murabahah jjpada jjBank jjSyariah jjIndonesia jjcabang jjKendari. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan data primer dan data sekunder, 

teknik jjpengumpulan jjdata melalui dokumentasi dan wawancara kepada pihak bank dan 

nasabah. Hasil jjpenelitian jjini jjmenunjukkan jjbahwa jjpelaksanaanjjakad murabahahjjpada 

Bank jjSyariah jjIndonesia jjcabang jjKendari jjtelah jjsesuai jjdengan jjPSAK No. jj102 jjtentang 

akuntansi jjmurabahah jjdan jjFatwa jDewan jjSyariah jjNasional jjNo 4/DSN/MUI/IV/2000 

tentang jjakad jjpembiayaan jjmurabahah. 

 

Kata jKunci: jjPSAK jj102, jjFatwa jjDSN, jjMurabahah, jjBSI 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the implementation of murabahah contracts related 

to their conformity with PSAK102 on murabahah accounting and their compliance with the 

National Sharia Board Fatwa No.4/DSN/MUI/IV/2000 concerning murabahah financing 

contracts at Bank Syariah Indonesia Kendari branch. This research uses a qualitative 

approach using primary data and secondary data, data collection techniques through 

documentation and interviews with banks and customers. The results of this study show that 

the implementation of the murabahah contract at Bank Syariah Indonesia Kendari branch is 

in accordance with PSAK No.102 concerning murabahah accounting and Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No.4/DSN/MUI/IV/2000 concerning murabahah financing contract. 
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1. ji PENDAHULUAN 

 

Salah satu tonggak penting dalam pengembangan ekonomi syari’ah di Indonesia adalah 

beroperasinya Bank Mu’amalat Indonesia pada tahun 1992. Perbankan Syari’ah semakin 

marak manakala diterbitkannya UU No. 10 Tahun 1998 yang memungkinkan perbankan 

menjalankan dual banking system atau bank konvensional dapat mendirikan divisi syari’ah. 

Dengan adanya Undang-Undang tersebut bank-bank konvensional mulai melirik dan 

membuka unit usaha syari’ah. Tak heran jika perkembangan perbankan syari’ah cukup pesat.  

Dalam kurun waktu 15 tahun perbankan syari’ah secara keseluruhan terdiri dari 3  Bank 

Umum  Syari’ah,  25  Unit  Usaha  Syari’ah  dan  109  BPRS (Rumasukun & Ghozali, 2016). 

Kegiatan usaha bank umum syariah meliputi menghimpun dana dalam bentuk simpanan 

berupa giro, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah . (Syamsul, 2013).  

Padahal pada awal terbentuknya bank syariah yang pertama yaitu bank muamalat pada 

tahun 1992, banyak yang memprediksi bahwa bank syariah tidak akan berkembang di 

Indonesia karena tidak akan dapat bersaing dengan bank konvensional, hal tersebut juga sangat 

kontras dengan tidak adanya du- kungan pemerintah dengan tidak adanya undang-undang 

yang khusus mengatur bank syariah. Pada saat itu hanya ada Undang-undang Nomor 7 tahun 

1992 tentang Perbankan yang di dalamnya hanya disebutkan mengenai bank dengan prinsip 

bagi hasil. (Yuspin, 2007) 

Semenjak berdirinya perbankan dengan konsep syariah pada tahun 1998 hingga 

sekarang market share perbankan syariah baru mencapai lebih kurang 5 % saja, sementara 

perbankan syariah menjadi unggul dengan beragam produknya yang sangat bervariasi. Salah 

satu keunggulan perbankan syariah terletak pada sistem bagi hasilnya, sehingga tidak salah 

masyarakat menyebut bank syariah dengan bank bagi hasil, akan tetapi pada kenyataannya 

pembiayaan di perbankan syariah tidak didominasi oleh pembiayaan mudharabah dengan 

konsep bagi hasilnya, akan tetapi lebih didominasi oleh pembiayaan murabahah. (Afrida, 

2016). 

Munculnya lembaga keuangan syariah memberikan angin segar bagi umat Islam, 

khususnya di Indonesia. Diantaranya adalah badan usaha syariah, unit usaha syariah, bank 

pembiayaan rakyat syariah, dan Baitul mal waat tamwil atau BMT. Lembaga keuangan ini 

mengupayakan agar kegiatan transaksi keuangan bebas dari praktik riba dan memberi 

keamanan bagi umat manusia agar terhindar dari dosa besar. (Haryoso, 2017) 

Konsep dan aplikasi pembiayaan dengan akad Murabahah yang sederhana dan 

memudahkan pena- nganan administrasi bank syariah merupakan faktor utama bank Syariah 

di Indonesia lebih banyak menerapkan prinsip murabahah dalam pembiayaan. Hal ini 

dikarenakan praktik murabahah menggu- nakan sistem cicilan berkala (installment) sehingga 

dapat disesuaikan dengan kemampuan pembayaran nasabah. Selain itu, adanya regulasi 

tentang pem- biayaan murabahah yaitu Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) No: 04 / DSN – MUI / IV / 2000 tentang ketentuan umum pembiayaan 

murabahah dalam bank syariah dan PSAK 102 Revisi 2013 tentang akuntansi murabahah yang 

menjadi landasan pelaksanaan pembiayaan murabahah dan panduan pengakuan, pencatatan, 

pengukuran, penyajian serta pengungkapan dalam transaksi pembiayaan murabahah menjadi 

penguat bagi bank maupun bagi masyarakat untuk meman- faatkan produk perbankan syariah 

berbasis mura- bahah. (Dewi Wulaningrum & Nisa, 2018) 

Ketergantungan perbankan syariah pada produk murabahah termotivasi adanya 

kepastian profit yang telah ditentukan besarannya pada awal perjanjian. Praktisi perbankan 

mendefinisikan murabahah sebagai akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 

dan margin yang disepakati oleh penjual dan pembeli.1 Orientasi yang dibangun dari sebuah 

prinsip jual beli tentunya berbasis keuntungan dan tidak berbasis kerugian. Hal ini akan 



Muntu Abdullah, Fitriaman, Roki Agus 
 

Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 8 | No. 2 | 2023 Page 156 

tampak sebagai sebuah konsep perdagangan di mana perbankan syariah akan selalu mendapat 

keuntungan dengan asumsi masih ada nasabah yang mau membeli barang yang ditawarkan 

oleh perbankan syariah (Imama, 2015) 

Keberadaan perbankan syariah dipandang sebagai penyelamatan diri secara emosional-

ideologis, bukan penyelamatan (solusi) dari problem ekonomi, bahkan secara makro 

penyelamatan eksistensial, yang menyelamatkan kemanusiaan dari kekuatan kapital yang 

merongrong eksistensi kemanusiaan, yang berujung pada problem kemanusiaan. Merujuk 

pada prinsip dasar perbankan syariah bahwa pola bagi hasil sesuai dengan syariat Islam, 

semestinya produk- produk perbankan yang berupa bagi hasil lebih unggul dari pada produk-

produk lainnya. Kenyataan inilah yang menimbulkan kesan bahwa bank syariah Indonesia 

sebenarnya bukan bank bagi hasil, melainkan bank murabahah. Bank syariah dalam 

prakteknya selama ini cenderung melakukan akadmurabahah, karena bank syariah ingin 

memperoleh pendapatan yang tetap (fixed income), dari tingkat keuntungan murabahah yang 

telah ditentukan (Wahyu Makkulau & Abdullah Wahyuddin, 2015) 

Pada j1 jFebruari j2021 jdiresmikan jBank jSyariah jIndonesia j(BSI) jhasil jmerger jtiga jbank 

jsyariah jdari jUnit jUsaha jSyariah j(UUS) jbank jBUMN, jyaitu jBNI jSyariah, jBRI jSyariah, jdan 

jBank jSyariah jMandiri. jSalah jsatu jpenyaluran jdana jpada jBank jSyariah jIndonesia jadalah 

jmelalui jproduk jpembiayaan jmurabahah. jMurabahah jadalah jjual jbeli jbarang jpada jharga jasal 

jdengan jtambahan jkeuntungan jyang jdisepakati. jKarakteristik jmurabahah jadalah jbahwa 

jpenjual jharus jmemberi jtahu jpembeli jmengenai jharga jpembelian jproduk jdan jmenyatakan 

jjumlah jkeuntungan jyang jditambahkan jpada jbiaya j(cost) jtersebut. 

Landasan jsyariah jdiperbolehkannya jMurabahah jadalah jsebagai jberikut j: 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنََ ي  ا لََ ا  َٰٓ باِلْباَطِلَِ بَيْنكَُمَْ امَْوَالكَُمَْ تأَكُْلوُْٰٓ َ عَنَْ تجَِارَة َ تكَُوْنََ انََْ اِلَّ نْكُمَْ ترََاض  ا وَلََ ۗ َ م ِ  اِنََّ ۗ َ انَْفسَُكُمَْ تقَْتلُوُْٰٓ

ا بكُِمَْ كَانََ الٰلََّ  رَحِيْم 

“Hai jorang-orang jyang jberiman, jjanganlah jkamu jsaling jmemakan jharta jsesamamu 

jdengan jjalan jyang jbatil, jkecuali jada jtransaksi jdi jantaramu”. j(QS. jAn-Nisa jayat:29) 
مََ الْبيَْعََ الٰلَُّ وَاحََلََّ و وَحَرَّ ب   الر ِ

“…dan jAllah jmenghalalkan jjual-beli jdan jmengharamkan jriba”. j(QS. jAl-Baqarah 

jayat:275) 

Produk jmurabahah jini jmerupakan jproduk jpembiayaan, jdimana jpihak jbank jberfungsi 

jsebagai jintermediary jinstitution jantara jpihak jyang jberkepentingan, jyaitu jnasabah jdan jsupplier 

jatau jpemasok. jKeunggulan jpembiayaan jdari jproduk jmurabahah jadalah jnasabah jdapat 

jmembeli jsuatu jbarang jsesuai jdengan jkeinginan jdan jkemampuan jekonominya. (Rumasukun & 

Ghozali, 2016). 

Produk jmurabahah jini jtidak jmengenal jriba jatau jsystem jbunga jkarena jtambahan 

jkeuntungan jbagi jpihak jbank jini, jdiperjanjikan jdi jawal jtransaksi jyang jdidasarkan jpada 

jkesepakatan jbersama jantara jpihak jbank jdan jnasabah, jjadi jdalam jhal jini jtidak jterjadi junsur 

jsaling jmendzalimi (Rumasukun & Ghozali, 2016). 

Perbankan jsyariah jpada jproduk jmurabahah jtermotivasi joleh jadanya jkepastian jprofit 

jyang jtelah jditentukan jbesarnya jpada jawal jperjanjian. jPraktisi jperbankan jmendefinisikan 

jmurabahah jsebagai jakad jjual jbeli jbarang jdengan jmenyatakan jharga jperolehan jdan jmargin 

jyang jdisepakati joleh jpenjual jdan jpembeli. jOrientasi jyang jdibangun jdari jsebuah jprinsip jjual 

jbeli jtentunya jberbasis jkeuntungan jdan jtidak jberbasis jkerugian. jHal jini jakan jtampak jsebagai 

jsebuah jkonsep jperdagangan jdi jmana jperbankan jsyariah jakan jselalu jmendapat jkeuntungan 

jdengan jasumsi jmasih jada jnasabah jyang jmau jmembeli jbarang jyang jditawarkan joleh 

jperbankan jsyariah. 

Pemilihan jmurabahah jsebagai jproduk jbank jsyariah jsah jdan jboleh, jtentunya jdengan 

jmemperhatikan jhal-hal jyang jterkait jdengan jaturan, jsyarat, jdan jmekanisme jmurabahah jyang 

jsesuai jdengan jprinsip jhukum jIslam, jdi jmana jada jbatasan-batasan jyang jtidak jboleh jdilanggar 
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joleh jpara jpelakunya, jtermasuk jlarangan juntuk jmelakukan jtransaksi jyang jmengandung junsur 

jriba, jbathil, jmayshir, jdan jgharar. 

Dalam jpraktik jakad jmurabahah jyang jdijalankan joleh jBank jSyariah jIndonesia jcabang 

jKendari jini jmemberikan jkeinginan juntuk jmeneliti jlebih jjelas jtentang jakad jmurabahah jyang 

jdijalankan joleh jBank jSyariah jIndonesia. jApakah jtelah jsesuai jdengan jPSAK j102 jdan jFatwa 

jDewan jSyariah jNasional jtentang jakad jmurabahah 

Tujuan jpenelitian jini jadalah jjmengetahui jjapakah jjBank jjSyariah jjIndonesia jjcabang 

jjKendari jjtelah jjmenjalankan jjpraktek jjakad jjmurabahah jjsesuai jjdengan jjPSAK jj102 jjdan 

jjFatwa jjDewan jjSyariah jjNasional jjtentang jjAkad jjMurabahah. 

 

 

2. ljiiLANDASAN ljiiTEORI 

 

Kata jakad jberasal jdari jbahasa jArab jyang jberarti jperjanjian, jikatan jyang jkokoh. 

jMaka jmakna jkata jberkaitan jjuga jdengan jakidah jkarena jmempunyai jakar jkata jdan jakibat 

jhukum jyang jsama. jAkad jadalah jikatan jyang jmenimbulkan jhubungan jyang jkokoh jantara 

jdua jpihak, jmengakibatkan jiltizam jserta jmelahirkan jhak jdan jkewajiban. jMenurut 

jMujahidin (2016:3) jterlihat jbahwa jterjadinya jsuatu jperjanjian jharus jmemenuhi jlima junsur, 

jyaitu jPertemuan jantara jijab jdan jKabul, jSebagai jkehendak, jPelakunya jterdiri jdari jdua 

jpihak jatau jlebih, jAda jobjeknya. 

Salah jsatu jskema jfiqih jyang jpaling jpopuler jdigunakan joleh jperbankan jsyariah 

jadalah jskema jjual-beli jmurabahah. jTransaksi jmurabahah jini jlazim jdilakukan joleh 

jRasulullah jSAW jdan jpara jsahabatnya. jSecara jsederhana, jmurabahah jberarti jsuatu 

jpenjualan jbarang jseharga jbarang jtersebut jdi jtambah jkeuntungan jyang jdisepakati jbersama. 

jMisalnya, jseseorang jmembeli jbarang jkemudian jmenjualnya jkembali jdengan jkeuntungan 

jtertentu. jBerapa jbesar jkeuntungan jtersebut jdapat jdinyatakan jdalam jnominal jrupiah 

jtertentu jatau jdalam jpersentase jdari jharga jpembelinya, jmisalnya j10% jatau j20%. jJadi 

jsingkatnya, jmurabahah jadalah jakad jjual jbeli jbarang jdengan jmenyatakan jharga jperolehan 

jdan jkeuntungan j(margin) jyang jdisepakati joleh jpenjual jdan jpembeli. jAkad jini jmerupakan 

jsalah jsatu jbentuk jnatural jcertainty jcontracts, jkarena jdalam jmurabahah jditentukan jberapa 

jrequired jrate jof jprofit-nya j(keuntungan jyang jingin jdiperoleh). 

Pernyataan jStandar jAkuntansi jKeuangan jadalah jsalah jsatu jbuku jpetunjuk jdari 

jprosedur jakuntansi jyang jberisi jperaturan jtentang jperlakuan, jpencatatan, jpenyusunan jdan 

jpenyajian jlaporan jkeuangan. jDi jmana jpernyataan jini jbertujuan juntuk jmengatur 

jpengakuan, jpengukuran, jpenyajian jdan jpengungkapan jMurabahah. j(Nurhayati jdan 

jWasilah, j2015:115) 

Pada psak 102 dalam hal pengakuan, aset Murabahah diakui sebagai persediaan sebesar 

biaya perolehan. Adapun terkait pengukuran aset Murabahah setelah perolehan, Jika 

Murabahah pesanan mengikat, maka dinilai sebesar biaya perolehan dan jika terjadi 

penurunan nilai aset karena rusak, atau kondisi lainnya sebelum diserahkan ke nasabah, 

penurunan nilai tersebut diakui sebagai beban dan mengurangi nilai aset. Namun Jika 

Murabahah tanpa pesanan atau Murabahah pesanan tidak mengikat, maka dinilai berdasarkan 

biaya perolehan atau nilai bersih yang dapat direalisasikan, mana yang lebih rendah dan jika 

nilai bersih yang dapat direalisasikan lebih rendah dari biaya perolehan, maka selisihnya 

diakui sebagai kerugian 

Jika terdapat diskon pada saat pembelian aset murabahah, maka terdapat beberapa 

alternatif perlakuan, diantaranya adalah: jika terjadi sebelum akad maka diskon pembelian aset 

murabahah diakui sebagai pengurang biaya perolehan aset murabahah; jika terjadi setelah 

akad murabahah dan sesuai dengan akad yang telah disepakati menjadi hak pembeli maka 

diakui sebagai kewajiban kepada pembeli; jika terjadi setelah akad murabahah dan sesuai 
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dengan akad yang menjadi hak penjual maka diakui sebagai tambahan keuntungan 

murabahah. 

Piutang murabahah diakui sebesar biaya perolehan aset murabahah ditambah 

keuntungan yang disepakati. Pada saat akhir periode laporan keuangan piutang dikurangi 

penyisihan kerugian piutang. Adapun Keuntungan murabahah diakui pada saat terjadi 

penyerahan barang jika dilakukan secara tunai atau secara tangguh yang tidak melebihi 1 tahun 

adapun jika lebih dari 1 tahun maka keuntungan murabahah diakui selama periode akad. 

Potongan pelunasan piutang murabahah yang diberikan kepada pembeli yang melunasi 

secara tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang disepakati diakui sebagai pengurang 

keuntungan murabahah. Pemberian potongan pelunasan piutang murabahah dapat dilakukan 

dengan menggunakan dua metode, yaitu: Jika potongan diberikan pada saat pelunasan, maka 

dianggap sebagai pengurang piutang murabahah dan keuntungan murabahah. Namun Jika 

potongan diberikan setelah pelunasan, yaitu penjual menerima pelunasan piutang dari pembeli 

dan kemudian membayarkan potongan pelunasannya kepada pembeli maka Potongan 

angsuran murabahah diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah Jika disebabkan oleh 

pembeli membayar secara tepat waktu, namun Jika disebabkan oleh penurunan kemampuan 

pembayaran pembeli, maka diakui sebagai beban. 

Dalam psak 102 Denda dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukan kewajibannya 

sesuai dengan akad, denda yang diterima diakui sebagai bagian dana kebijakan. Adapun Uang 

muka diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumlah yang diterima. Jika barang jadi 

dibeli oleh pembeli, maka uang muka diakui sebagai pembayaran piutang (merupakan bagian 

pokok), namun Jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka uang muka dikembalikan kepada 

pembeli setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh penjual. 

Penyajian transaksi murabahah dilaporan keuangan tergantung pada rekening yang 

terpengaruh oleh transaksi murabahah. Piutang murabahah dilaporan keuangan tergantung 

pada rekening yang terpengaruh oleh transaksi murabahah dikurangi penyisihan kerugian 

piutang. Adapun Margin murabahah Tangguh disajikan sebagai pengurang (contra account) 

piutang murabahah 

Berdasarkan PSAK 102 Lembaga Keuangan Syariah sebagai penjual mengungkapkan 

hal-hal yang terkait dengan transaksi murabahah, tetapi tidak terbatas pada harga perolehan 

aset murabahah, janji pesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban atau 

bukan, dan pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 tentang penyajian laporan 

keuangan syariah. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabahah, disebutkan mengenai ketentuan umum murabahah dalam bank syariah yaitu : 

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba; Barang yang 

diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam; Bank membiayai Sebagian atau seluruh 

harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya; Bank membeli barang yang 

diperlakukan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba; 

Bank harus mempunyai semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian 

dilakukan secara hutang; Bank kemudian menjual barang tersebut kepada pemesan dengan 

harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus memberi tahu 

secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang disepakati; Nasabah 

membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah 

disepakati; Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak 

bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah; Jika bank hendak mewakilkan 

kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga. Akad jual beli murabahah harus 

dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 

Beberapa ketentuan murabahah kepada nasabah: Nasabah mengajukan permohonan 

dan janji pembelian suatu barang atau aset kepada bank; Jika bank menerima permohonan 
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tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang; 

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus menerima 

(membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena secara hukum janji 

tersebut mengikat kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli; Dalam jual 

beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang muka saat mendatangi 

kesepakatan awal pemesanan; Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, 

biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut; Jika nilai uang muka kurang, bank dapat 

meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.; Jika uang muka memakai kontrak urbun 

sebagai alternatif dari uang muka, maka : Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang 

tersebut, ia tinggal membayar sisa harga, namun apabila nasabah batal membeli, uang muka 

menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan 

tersebut dan jika uang muka mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 

Terkait Jaminan Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 4/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Murabahah, jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya. Oleh karena itu bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang 

dapat dipegang. 

Adapun Hutang dalam Murabahah: Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam 

transaksi murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah 

dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut 

dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya 

kepada bank.; Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia tidak 

wajib segera melunasi seluruh angsurannya; Jika penjual barang tersebut menyebabkan 

kerugian, nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 

memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan. 

Adapun dalam hal Penundaan pembayaran dalam Murabahah: Nasabah yang memiliki 

kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian hutangnya. Jika nasabah menunda-nunda 

pembayaran dengan sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah. 

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, bank harus 

menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

  

3. ljiiMETODE ljiiPENELITIAN 
Lokasi jpenelitian jmerupakan jtempat jyang jdigunakan juntuk jmeneliti. jAdapun 

jdalam jpenelitian jini jpenulis jmemilih jlokasi jdi jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari, 

jyang jberlokasi jdi jjalan jMT. jHaryono jno.155, jAngilowu, jKendari, jBende, jKec, jKadia, 

jKota jKendari, jSulawesi Tenggara. 

Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data jprimer jdiperoleh joleh jpeneliti jdari jhasil jwawancara jyang 

jdilakukan jlangsung jdengan jstaf jpembiayaan jyang jmelaksanakan jtransaksi jmurabahah. 

jData jsekunder jpeneliti jperoleh jdari jbuku jbacaan jyang jberhubungan jtentang jakad 

jmurabahah jseperti jbuku jbank jIslam j(analisis jFiqih jdan jkeuangan), jjurnal-jurnal jyang 

jterkait jdengan jpenerapan jakad jmurabahah, jaktikel, jdan jjuga jUndang-undang jyang 

jberkaitan jdengan jobjek jpenelitian. 

 Metode jpengumpulan jdata jmerupakan jsalah jsatu jfaktor jyang jpaling jpenting, 

jdalam jmenentukan jberhasil jatau jtidaknya jsebuah jpenelitian. jOleh jkarenanya juntuk 

jmemperoleh jdata jyang jdiinginkan, jpeneliti jmengunakan jmetode jpengumpulan jdata 

wawancara dan dokumentasi. 

 Wawancara jadalah jproses jkomunikasi jatau jinteraksi juntuk jmengumpulkan 

jinformasi jdengan jcara jtanya jjawab jantara jpeneliti jdengan jinforman jatau jsubjek jpenelitian 
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j(Emzir, j2010:5). jPeneliti jmelakukan jwawancara jlangsung jkepada jpegawai jBank jSyariah 

jIndonesia jKantor jCabang jKendari juntuk jmendapatkan jinformasi jyang jdibutuhkan. Adapun 

Dokumentasi jmerupakan jinformasi jyang jberasal jdari jcatatan jpenting jbaik jdari jlembaga 

jatau jorganisasi jmaupun jdari jperorangan j(Hamidi, j2010). jMetode jini jdigunakan juntuk 

jmemperoleh jdata-data jtentang jgambaran jumum jobjek jpenelitian jberupa jdata jmengenai 

jprofil, jstruktur, jvisi, jdan jmisi, jserta jhal jyang jterkait jdengan jtransaksi jmurabahah jpada 

jBank jSyariah jIndonesia jcabang jKendari. 

Metode analisi data yang jdigunakan jdalam jpenelitian jini jadalah jkualitatif jdeskriptif 

jyaitu jmetode jyang jdigunakan juntuk jmenganalisis jdata jyang jdiperoleh jberdasarkan 

jkualitas jdata. jData jyang jdihimpun, jdianalisis jsecara jkualitatif juntuk jdapat jmemahami 

jfokus jpenelitian jsecara jmendalam, jhasil janalisis jtersebut jkemudian jdisusun jsecara 

jsistematis jyang jdimaksud juntuk jmemberikan jgambaran jsecara jkomprehensif jmengenai 

jImplementasi jakad jMurabahah. 

  

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil jPenelitian 

Tabel j1 

Kesesuaian jPSAK j102 jdengan jPraktik j 

Pada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari 

PSAK No. 102 
Bank Syariah Indonesia 

Cabang Kendari 

Ket : 

Sesuai / 

tidak 

sesuai 

Pengakuan: 

1. Pada saat perolehan, aset murabahah 

diakui sebagai persediaan sebesar 

biaya perolehan. 

Bank Syariah Indonesia Cabang Kendari 

menggunakan akad wakalah dalam transaksi 

akad murabahah, jadi bank tidak mengakui 

adanya persediaan. 

Sesuai 

2. Diskon pembelian diakui sebagai 

pengurangan biaya perolehan aset 

murabahah. 

Diskon diakui sebagai biaya yang diperoleh 

sebagai pengurang biaya yang diperoleh dari 

aset murabahah. 

Sesuai 

3. Pada saat akad murabahah diakui 

sebesar biaya perolehan aset 

murabahah ditambah keuntungan 

yang disepakati. 

Dana yang dikeluarkan oleh bank kepada 

nasabah diakui sebagai piutang dari aset 

murabahah sebesar biaya perolehan yang 

ditambahkan margin yang telah disepakati 

oleh pihak bank sebelum terjadinya akad. 

Sesuai 

4. Keuntungan murabahah diakui 

selama periode akad dengan tingkat 

resiko dan upaya untuk 

merealisasikan keuntungan tersebut 

untuk transaksi tangguh lebih dari 1 

tahun. Dengan perhitungan 

keuntungan diakui proporsional 

dengan besaran kas yang berhasil 

ditagih dari piutang murabahah.  

Bank mengakui keuntungan pada piutang 

murabahah selama periode perjanjian yang 

telah disepakati dan untuk transaksi tangguh 

lebih dari satu tahun. Dihitung secara 

proposional dengan besaran kas yang ditagih 

dari nasabah. 

Sesuai 

5. Potongan pelunasan piutang 

murabahah yang diberikan kepada 

pembeli yang melunasi secara tepat 

waktu atau lebih cepat dari waktu 

yang telah disepakati diakui sebagai 

pengurang-pengurang keuntungan 

murabahah. 

Bank memberikan potongan saat pelunasan 

kepada nasabah yang dapat melunasi 

piutangnya jika nasabah membayarkan lebih 

cepat dari waktu yang telah disepakati dan 

pelunasan tersebut diakui sebagai pengurang 

dari keuntungan murabahah. 

Sesuai 

6. Potongan angsuran murabahah 

diakui sebagai pengurang 

Bank tidak memberikan potongan angsuran 

kepada pembeli yang melakukan pembayaran 

Sesuai 
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keuntungan murabahah jika pembeli 

membayar tepat waktu. 

tepat waktu atau lebih dari jangka waktu yang 

sudah disepakati. Karena pemberian 

potongan angsuran tersebut dalam akad 

piutang murabahah bersifat opsional. 

7. Denda dikenakan jika pembeli lalai 

dalam melakukan kewajibannya 

sesuai dengan akad, dan denda yang 

diterima diakui sebagai bagian dana 

kebijakan. 

Bank tidak menerapkan denda kepada 

nasabah melainkan akan memberikan 

perpanjangan waktu kepada nasabah untuk 

melunasi kewajibannya. 

Sesuai 

8. Uang muka diakui sebagai uang muka 

pembelian sebesar jumlah yang 

diterima. 

Uang muka atau DP uang muka diakui 

sebagai jumlah yang diterima. 

Sesuai 

Pengukuran : 

Aset murabahah dinilai sebesar 

berdasarkan biaya perolehan atau nilai 

neto yang dapat direalisasi, mana yang 

lebih rendah. 

Bank melakukan akad murabahah bil 

wakalah sehingga pada pembelian asetnya 

diwakilkan kepada nasabah yang melakukan 

pembiayaan murabahah dan bank menilai 

asetnya tersebut sebesar biaya perolehannya. 

Sesuai 

Penyajian : 

1. Piutang murabahah disajikan sebesar 

nilai neto yang dapat direalisasikan, 

saldo piutang murabahah dikurangi 

penyisihan kerugian piutang. 

2. Margin murabahah tangguhan 

disajikan sebagai pengurangan 

piutang murabahah. 

Laporan keuangan menyajikan piutang 

murabahah sebesar yang dapat 

direalisasikan dan juga menyajikan 

keuntungan sebagai pengurang dari 

piutang murabahah itu sendiri. 

Sesuai 

Pengungkapan : 

Penjual mengungkapkan hal-hal yang 

terkait dengan transaksi murabahah, 

tetapi tidak terbatas pada : 

a. Harga perolehan aset 

murabahah 

b. Janji pemesanan dalam 

murabahah berdasarkan 

pesanan sebagai kewajiban atau 

bukan 

c. Pengungkapan yang diperlukan 

sesuai PSAK 101 tentang 

penyajian laporan keuangan 

syariah. 

Bank melakukan penyusutan laporan 

keuangan secara terpusat yang artinya kantor 

pusat yang menyusun laporan keuangan 

berdasarkan keseluruhan data yang masuk 

dari kantor-kantor cabangnya dan laporan 

keuangan yang dibuat sudah sesuai 

berdasarkan PSAK 101 yang mencakup 

laporan keuangan. 

Sesuai 

 

Fatwa jDewan jSyariah jNasional jMUI jNo. j4/DSN/MUI/IV/2000 jberisi j9 jketentuan 

jumum jpembiayaan jmurabahah jsebagai jprinsip jdasar jakad jmurabahah jdan jbeberapa 

jpraktek jdalam jpembiayaan jmurabahah jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari 

jyaitu: 
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Tabel j2 

Kesesuaian jantara jFatwa jDewan jSyariah jdan jPraktek jpada jBank jSyariah 

jIndonesia jCabang jKendari 
Fatwa DSN MUI 

No. 4/DSN/MUI/IV/2000 

Bank Syariah Indonesia 

Cabang Kendari 

Ket : 

Sesuai/ 

Tidak 

sesuai 

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad 

murabahah yang bebas riba. 

Bank melakukan transaksi akad dengan 

terlebih dahulu melihat dan mengetahui objek 

yang disediakan oleh pihak bank dengan tujuan 

nasabah yang tidak berkepentingan dengan 

prinsip syariah. 

Sesuai 

2) Barang yang diperjual belikan tidak 

diharamkan oleh syariah Islam. 

Bank dapat memberikan pembiayaan akad 

murabahah jika nasabah memberikan modal 

usaha yang tidak diharamkan oleh syariah 

Islam. 

Sesuai 

3) Bank membiayai sebagian atau seluruh 

harga pembelian barang yang telah 

disepakati kualifikasinya. 

Bank menentukan maksimal DSR nasabah dan 

usia pemohon. Jika bank dan nasabah sepakat 

dengan ketentuan yang diberikan oleh pihak 

bank maka pengajuan tersebut ditindak lanjuti 

dengan pembuatan kontrak kerja. 

Sesuai 

4) Bank membeli barang yang diperjual 

belikan nasabah atas nama bank sendiri dan 

pembelian ini harus bebas riba. 

Bank memperbolehkan nasabah membeli 

barang yang diinginkan nasabah atas nama 

bank yang dibuktikan dengan surat kuasa. 

Sesuai 

5) Bank harus mempunyai penjelasan semua 

hal yang berkaitan dengan pembelian 

misalnya jika pembelian dilakukan secara 

utang. 

Bank memberikan penjelasan terkait dengan 

pembelian objek murabahah dengan 

pembayaran tercantum secara detail dalam 

surat perjanjian secara tertulis. 

Sesuai 

6)  Bank menerima permohonan nasabah untuk 

membeli barang atau mengambil modal usaha 

dengan keuntungan atau margin yang 

disepakati oleh pihak bank dan nasabah 

sebelum terjadinya akad. 

Sesuai 

7) Nasabah membayar harga barang yang 

telah disepakati tersebut pada jangka waktu 

tertentu yang telah disepakati. 

Bank memberikan jangka waktu kepada 

nasabah untuk membayarkan angsuran pokok 

dan margin sesuai dengan kesepakatan antara 

bank dan juga nasabah. 

Sesuai 

8) Untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan atau kerusajan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan 

perjanjian khusus dengan nasabah. 

Bank dan nasabah melakukan perjanjian 

khusus sesuai dengan kebutuhan kedua belah 

pihak untuk mencegah hal yang tidak 

diinginkan dikemudian hari. 

Sesuai 

9) Jika bank mewakili kepada nasabah untuk 

membeli barang dari pihak ketiga. Akad 

jual beli murabahah harus dilakukan 

setelah barang secara prinsip menjadi milik 

bank. 

Bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk 

membeli barang yang diinginkan atas nama 

Bank Syariah Indonesia dengan menggunakan 

pembiayaan yang disediakan oelh pihak bank 

yang dibuktikan dengan surat kuasa. 

Sesuai 

 

Pembahasan 

Dari jhasil jpenelitian jyang jtelah jdi juraikan jdiatas jmenunjukkan jbahwa jPraktek 

jAkad jMurabahah jyang jdijalankan joleh jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jadalah 

jsebagai jberikut j(1) Nasabah jharus jmemenuhi jsyarat-syarat juntuk jmengajukan jpembiayaan 

jmurabahah jdi jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari. (2) Membuka jtabungan/rekening 

jgiro jdi jBank jSyariah jIndonesia. (3) Membuat jsurat jpermohonan jpembiayaan, jsurat 
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jpermohonan jyang jberisi jgambaran jusaha jnasabah, jtujuan jpembiayaan jdan jjumlah 

jpembiayaan j(nominal) jyang jdiinginkan. (4) Mengisi jformulir jpermohonan jpembiayaan. 

Selain jitu jharus jmemenuhi jbeberapa jsyarat jlainnya jdimana jnasabah jjuga jharus 

jmenyediakan jdata jyang jdiperlukan. jSetelah jnasabah jmelengkapi jsemua jdata jyang jada jdi 

jatas, jmaka juntuk jmendukung jkebenaran jdata jyang jdiperoleh jdari jcalon jnasabah, jdalam 

jhal jini jbank jdapat jmelakukan jinvestigasi jatau jsurvey. jSurvey jdilakukan jdengan 

jmelakukan jkunjungan jlapangan jdan jwawancara jkepada jcalon jnasabah jyang jtelah 

jmemenuhi jdan jmelengkapi jdata jdata jyang jdibutuhkan. 

Kemudian jsetelah jbank jmelakukan jsurvey jterhadap jdata jyang jdiberikan joleh jcalon 

jnasabah jdan jmerasa jbahwa jdata jtersebut jsudah jcukup jmemenuhi jsyarat, jmaka jselanjutnya 

jdata jyang jlengkap jtersebut jakan jdibuatkan jNAP jatau jNota jAkta jPembiayaan. jSetelah jitu, 

jnota jakta jpembiayaan jyang jtelah jdibuat, jselanjutnya jdi jrapatkan jke jkomite jpembiayaan. 

jDimana jkomite jpembiayaan jtersebut jadalah jpejabat jyang jmemiliki jwewenang 

jmemutuskan jpembiayaan. jHasil jakhir jdari jkomite jpembiayaan jtersebut jdapat jberupa 

jpersetujuan jdan jpenolakan jpembiayaan. jDari jhasil jpenelitian jtersebut jmenunjukan jpraktek 

jyang jada jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jkhususnya jpada jproduk 

jpembiayaan jakad jmurabahah. 

Praktek jakad jmurabahah jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jtelah 

jsesuai jdengan jPSAK j102 jtentang jakad jmurabahah. jDimana jtelah jdi jlampirkan 

jsebelumnya jbahwa jPraktek jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jtelah jsesuai 

jdengan jPSAK j102 jmulai jdari jpengakuan jpembiayaan jakad jmurabahah, jpengukuran 

jpembiayaan jmurabahah jdan jpenyajian jpembiayaan jakad jmurabahah jdapat jdibuktikaN 

bahwa Pada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jmelayani jnasabah jdalam jpembiayaan 

jmurabahah jdalam jdua jbentuk jyaitu, jdalam jbentuk jpesanan jatau jpun jtanpa jpesanan jatau 

jtidak jterikat. jDalam jpelaksanaannya jbank jmenganut jakad jpembiayaan jmurabahah jbil 

jwakalah jberdasarkan jpada jFatwa jDewan jSyariah jNasional jNo: j04/DSNMUI/IV/2000 

jdimana jjika jbank jhendak jmewakilkan jkepada jnasabah juntuk jmembeli jbarang jdari jpihak 

jketiga, jakad jjual jbeli jmurabahah jharus jdilakukan jsetelah jbarang jada. Pengukuran jaset 

jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jdapat jdilihat jdari jjenis jpesanannya. jUntuk 

jjumlah jangsuran, jmargin jdan jjuga juang jmuka jharus jdisetorkan jberdasarkan jpada jjumlah 

jbesaran jpembiayaan jyang jdiajukan joleh jnasabah. Bank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari 

jmenyajikan jpiutang jmurabahah jdalam jakun jpiutang jdan jmargin jtangguhan jdalam jakun 

jpendapatan jmargin jmurabahah jyang jditangguhkan. Pengungkapan jBank jSyariah jIndonesia 

jCabang jKendari jterhadap jhal-hal jyang jdiperlukan jsesuai jdengan jPSAK j101 jtentang 

jpenyajian jlaporan jkeuangan jsyariah jdimana jlaporan jposisi jkeuangan j(neraca), jlaporan 

jlaba jrugi jdan jpenghasilan jkomprehensif jlain, jlaporan jperubahan jekuitas, jlaporan jarus jkas, 

jdan jjuga jcatatan jatas jlaporan jkeuangan. 

Kemudian jdari jpraktek jakad jmurabahah jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang 

jKendari jtelah jsesuai jdengan jkesembilan jketentuan jdalam jpenerapan jakad jmurabahah jdari 

jFatwa jDewan jSyariah jNasional jNo. j4/DSN/MUI/IV/2000 jdimana jdapat jdibuktikaN bahwa  

Sebagai jpraktiknya jyang jdi jterapkan joleh jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari 

jmengenai jpoin jtersebut jbahwa jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jmelakukan 

jtransaksi jakad jmurabahah jdengan jterlebih jdahulu jmengetahui jobjek jyang jdisediakan joleh 

jpihak jbank jdengan jmemfasilitasi jnasabah juntuk jmembeli jbarang jtertentu jsesuai jdengan 

jtujuan jnasabah jserta jtidak jbertentangan jdengan jprinsip jsyariah. Sebagai jpraktiknya jpada 

jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jdimana jnasabah jdiperbolehkan jmembeli jbarang 

jsesuai jdengan jkeinginan jtetapi jtidak jkeluar jdari jprinsip jIslam. jBank jdapat jmemberikan 

jpembiayaan jmurabahah jjika jnasabah jmengambil jmodal jkerja juntuk jusaha jyang jtidak jdi 

jharamkan joleh jsyariah jIslam. jDan jmengambil jpembiayaan juntuk jpembelian jbarang jatau 

jusaha, jpembelian jperalatan jatau jkebutuhan jrumah jtangga, jpembelian jkendaraan jdan jlain-
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lain. Sebagai jpraktiknya jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jdimana jbank 

jmelakukan jproses jdan jmemverifikasikan jkelengkapan jdata jnasabah, jkemudian 

jmenentukan jmaksimal jDebt jService jRatio jnasabah jdan jusia jpemohon. jJika jbank jdan 

jnasabah jsepakat jmaka jpengajuan jpermohonan jdapat jditindak jlanjuti jdengan jpembuatan 

jkontrak jjual jbeli. Sebagai jpraktiknya jdi jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jbahwa 

jketika jtransaksi jpembelian jbarang jnasabah jmembeli jbarang jsendiri jseperti jyang 

jdiinginkan jnasabah jkepada jpenjual jatas jnama jbank jyang jdibuktikan jdengan jsurat jkuasa, 

jdimana jsurat jkuasa jtersebut jmenjelaskan jbahwa jbank jmemberikan jkuasa jkepada jnasabah 

jatau jmewakilkan juntuk jmembeli jbarang jatas jnama jbank. Sebagai jpraktiknya jdi jBank 

jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jyaitu jbank jmemberikan jpenjelasan jterkait jdengan 

jpembelian jobjek jmurabahah jdengan jpembayaran jyang jtelah jtercantum jsecara jdetil jdisurat 

jperjanjian jsecara jtertulis. jMeski jdemikian jbank jtetap jmenjelaskan jsedetail jmungkin 

jterkait jdengan jpembelian jyang jdilakukan jsecara jutang jterhadap jbank joleh jnasabah. Bank 

jkemudian jmenjual jbarang jtersebut jkepada jpemesan jdengan jharga jjual jsenilai jharga jbeli 

jplus jkeuntungannya. jDalam jkaitan jini jbank jharus jmemberi jtahu jsecara jjujur jharga jpokok 

jbarang jkepada jnasabah jberikut jbiaya jyang jdisepakati. j 

Sebagai jpraktiknya jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jdimana jbank 

jmenerima jpermohonan jnasabah juntuk jmembeli jbarang jatau jmengambil jmodal jusaha 

jdengan jkeuntungan jatau jmargin jyang jdisepakati joleh jpihak jbank jdan jnasabah jsebelum 

jterjadinya jakad. Sebagai jpraktiknya jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jdimana 

jbank jmemberikan jjangka jwaktu jkepada jnasabah juntuk jmembayarkan jangsuran jpokok jdan 

jmargin jsesuai jdengan jkespakatan jantara jbank jdan jjuga jnasabah. Sebagai jpraktiknya jpada 

jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jdimana jbank jdan jnasabah jmelakukan jperjanjian 

jkhusus jsesuai jdengan jkebutuhan jdua jbelah jpihak juntuk jmencegah jhal jyang jtidak 

jdiinginkan jdikemudian jhari. Sebagai jpraktiknya jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang 

jKendari jdimana jbank jmemberikan jkuasa jkepada jnasabah juntuk jmembeli jbarang jyang 

jdiinginkan jatas jnama jBank jSyariah jIndonesia jdengan jmenggunakan jpembiayaan jyang 

jdisediakan joleh jpihak jbank jyang jdibuktikan jdengan jsurat jkuasa. 

 

5. lji ljiSIMPULAN 

 Dari jhasil jpenelitian jyang jdilakukan jdi jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari 

jdapat jdisimpulkan jbahwa jPerlakuan jakuntansi jyang jtelah jdi jterapkan jpada jBank jSyariah 

jIndonesia jCabang jKendari jmengenai jperihal jpengakuan, jpengukuran, jpenyajian jdan 

jpengungkapannya jterhadap jpembiayaan jakad jmurabahah jsudah jsesuai jdengan jPSAK j102 

jmeskipun jpada jbank jtidak jmengakui jadanya jpersediaan jkarena jaset jmenggunakan jakad 

jwakalah jsesuai jdengan jFatwa jDewan jSyariah jNasional jMUI jNo. j4/DSN/MUI/IV/2000 

jsehingga jdalam jakad jwakalah jtransaksi jmurabahah jbank jtidak jmengakui jadanya 

jpersediaan. Begitu pula terhadap kesesuaiannya dengan jFatwa jDewan jSyariah jNasional jNo. 

j4/DSN/MUI/IV/2020 sudahjsesuai jdengan jFatwa jDewan jSyariah jNasional jtentang jakad 

jmurabahah jdimana jpraktik jpada jBank jSyariah jIndonesia jCabang jKendari jtelah jsesuai 

jdengan j9 j(Sembilan) jketentuan jdalam jpenerapan jakad jmurabahah jdari jFatwa jDewan 

jSyariah jNasional. 
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